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ABSTRAK

Keluarga adalah merupakan unit terkecil sebagai inti dari suatu sistem
sosial yang ada di masyarakat. Sebagai unit terkecil, keluarga
mempunyai peranan penting dalam mencapai kesejahteraan penduduk
yang tentunya menjadi citacita pembangunan negara. Keluarga menjadi
lingkungan sosial utama guna memperkenalkan berbagai pengetahuan
dan pemahaman agama, cinta kasih, moral, sosial-budaya, dan lain
sebagainya. Kekuatan pembangunan nasional, berakar pada elemen
keluarga sebagai komunitas mikro dalam masyarakat. Keluarga
sejahtera merupakan fondasi dasar bagi keutuhan kekuatan dan
keberlanjutan pembangunan. Sebaliknya, keluarga yang rentan dan
terceraiberai mendorong lemahnya fondasi kehidupan masyarakat
bernegara. Pentingnya penguatan ketahanan keluarga merupakan salah
satu unsur pembangunan nasional.Dalam konteks pembangunan sosial
di Indonesia, pembangunan keluarga merupakan salah satu isu tematik
dalam pembangunan nasional. Upaya peningkatan pembangunan
nasional tidak terlepas dari pentingnya keluarga sebagai salah satu
aspek penting pranata sosial yang perlu diperhatikan.. Secara yuridis,
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera menyebutkan
bahwa “Ketahanan keluarga berfungsi sebagai alat untuk mengukur
seberapa jauh keluarga telah melaksanakan peranan, fungsi, tugastugas,
dan tanggung jawabnya dalam mewujudkan kesejahteraan
anggotanya”.

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, yaitu pada
Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut dituliskan ketahanan dan
kesejahteraan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan
dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materil guna
hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup
harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan
batin. Untuk membangun keluarga yang bahagia dan sejahtera,
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pendidikan agama harus dijadikan pondasi atau dasar pijakan. Dengan
berpijak pada agama, maka tujuan keluarga akan sangat jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, tidak akan menyimpang apalagi
meninggalkan kaidah-kaidah dasar atau norma yang telah digariskan
oleh Tuhan Yang Maha Esa.dengan dijadikannya agama sebagai dasar
pijakan dalam membangun keluarga, maka selain keluarga akan mampu
melahirkan insan-insan yang agamis, dalam keluarga akan terbangun
sikap saling menghormati, menghargai, tong menolong, kerjasama,
saling melindungi, saling mengasihi dan selalu bersyukur.

Keywords: Pendidikan Agama, Ketahanan Keluarga, dan Perkawinan.

1. PENDAHULUAN
Peran penting keluarga tertera pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera.
Peraturan pemerintah ini sangat jelas menyebutkan bahwa keluarga sebagai unit terkecil
dalam masyarakat mempunyai peran sangat penting dalam pembangunan nasional. Lebih
jauh lagi, keluarga perlu dibina dan dikembangkan kualitasnya agar menjadi keluarga
sejahtera serta menjadi sumber daya manusia yang efektif bagi pembangunan nasional.
Keluarga mempunyai posisi strategis untuk dijadikan sebagai unit pelayanan berbagai
kebutuhan dan penanganan permasalahan yang ada di masyarakat, karena masalah dalam
keluarga saling berkaitan dan saling berpengaruh diantara anggota keluarga, yang pada
akhirnya juga akan berpengaruh terhadap keluarga dan masyarakat yang ada di sekitarnya
(Lilis Satriah, 2018: 1). Ketahanan keluarga mencakup kemampuan keluarga untuk
mengelola sumber daya dan masalah untuk mencapai kesejahteraan.® Maka dari itu,
keluarga perlu meningkatkan aspek ketahanan keluarga yang tangguh guna menangkal
atau melindungi diri dari berbagai permasalahan atau ancaman kehidupan baik yang
datang dari dalam keluarga itu sendiri maupun dari luar keluarga seperti lingkungan,
komunitas, masyarakat, maupun negara. Selanjutnya, Undang-undang Nomor 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyatakan
bahwa upaya peningkatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga perlu dipertimbangkan
untuk mewujudkan pertumbuhan penduduk yang seimbang dan keluarga berkualitas.
Keluarga dikatakan memiliki tingkat ketahanan keluarga yang tinggi apabila

memenuhi beberapa aspek yaitu:

! Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Buku Pembangunan
Ketahanan Keluarga, 2016, 06. 2
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1. Ketahanan fisik yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, perumahan,
pendidikan dan kesehatan;

2. Ketahanan sosial yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang efektif, dan
komitmen keluarga tinggi;

3. Ketahanan psikologis meliputi kemampuan penanggulangan masalah nonfisik,
pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan kepedulian suami terhadap
istri (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016: 8).

Dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Nomor 06 Tahun 2013 Pasal 1 dijelaskan bahwa ketahanan dan kesejahteraan keluarga
adalah kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung
kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya
untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan lahir dan batin.
Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience) merupakan kondisi
kecukupan dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan sumber daya untuk
memenuhi berbagai kebutuhan dasar antara lain: pangan, air bersih, pelayanan kesehatan,
kesempatan pendidikan, perumahan, waktu untuk berpartisipasi di masyarakat, dan
integrasi sosial. Ketahanan keluarga juga mengandung maksud sebagai kemampuan
keluarga untuk mengembangkan dirinya untuk hidup secara harmonis, sejahtera dan
bahagia lahir dan batin. Dalam pandangan yang lain, ketahanan keluarga mencakup
kemampuan?

Keluarga untuk mengelola sumber daya dan masalah untuk mencapai
kesejahteraan. Dari sudut pandang yang lain, ketahanan keluarga didefinisikan sebagai
kemampuan keluarga untuk menangkal atau melindungi diri dari berbagai permasalahan
atau ancaman kehidupan baik yang dating dari dalam keluarga itu sendiri maupun dari
luar keluarga seperti lingkungan, komunitas, masyarakat, maupun Negara.Berdasarkan
hasil penelitiannya menyatakan bahwa beberapa keluarga menjadi hancur oleh krisis,
sementara keluarga lainnya menjadi kuat dan lebih cerdas setelah krisis. Keluarga-
keluarga tersebut dapat mencapai hasil yang positif dan yang tidak diperkirakan
sebelumnya ketika menghadapi kesulitan kehidupan. Ketahanan keluarga mengacu pada
proses-proses pemecahan masalah dan penyesuaian diri keluarga sebagai satu satuan

fungsional.Ketahanan bukanlah kegembiraan karena dapat mengatasi pengalaman hidup

2 Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 6 Tahun 2013.
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yang sulit, penderitaan dan kepedihan. Ketahanan adalah kemampuan menghadapi ini
semua dengan susah payah. Walaupun trauma bersifat tidak menyenangkan tapi
memberikan pelajaran berharga dan membentuk sikap berhati-hati®.Keluarga sebagai
sebuah sistem sosial terkecil mempunyai peranan penting dalam mencapai kesejahteraan
penduduk yang menjadi cita-cita pembangunan. Keluarga menjadi lingkungan sosial
pertama yang memperkenalkan cinta kasih, moral, keagamaan, sosial budaya dan
sebagainya.Keluarga juga menjadi pertahanan utama yang dapat menangkal berbagai
pengaruh negatif dari dinamika sosial yang ada. Pengaruh negatif yang diakibatkan oleh
adanya interaksi antara dinamika eksternal dan internal dalam komunitas yang
bersentuhan dengan sistem sosial lainnya diharapkan dapat ditangkal oleh sebuah
keluarga yang memiliki ketahanan keluarga yang tangguh. Keluarga (family) merupakan
sebuah konsep yang memiliki pengertian dan cakupan yang luas dan beragam. Keluarga,
dalam konteks sosiologi, dianggap sebagai suatu institusi sosial yang sekaligus menjadi
suatu sistem sosial yang ada di setiap kebudayaan. Sebagai sebuah institusi sosial terkecil,
keluarga merupakan kumpulan dari sekelompok orang yang mempunyai hubungan atas
dasar pernikahan, keturunan, atau adopsi serta tinggal bersama di rumah tangga biasa.
Sementara itu keluarga juga didefinisikan sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat
yang anggotanya terikat oleh adanya hubungan perkawinan (suami-istri) serta hubungan
darah (anak kandung) atau adopsi (anak pungut/pungut)®.

Ketahanan lebih dari sekedar memiliki kemampuan mengelola tantangan yang
menimbulkan kesulitan, menimbulkan beban atau berjuang menghadapi cobaan berat.
Ada lima (5) indikasi yang menggambarkan tingkat ketahanan suatu keluarga yaitu:

1. Adanya sikap saling melayani sebagai tanda kemuliaan.

2. Adanya keakraban antara suami dan istri menuju kualitas perkawinan yang baik.

3. Adanya orang tua yang mengajar dan melatih anak-anaknya dengan berbagai
tantangan kreatif, pelatihan yang konsisten, dan mengembangkan keterampilan.

4. Adanya suami dan istri yang memimpin seluruh anggota keluarganya dengan penuh

kasih sayang, dan

3 Rondang Siahaan, Ketahanan Sosial keluarga: Perspektif Pekerjaan Sosial, (Jurnal Informasi
Vol. 17 Tahun 2012), h. 86.
4 Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Buku Pembangunan

Ketahanan Keluarga 2016, h. 6. 4
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5. Adanya anak-anak yang menaati dan menghormati orang tuanya. Dalam konteks yang
lebih luas, ketahanan keluarga diidentikan dengan ketahanan sosial karena keluarga

merupakan unit terkecil dalam sistem sosial.

1. LITERATURE REVIEW
A. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan agen utama sosialisasi, sekaligus sebagai microsystem yang
membangun relasi anak dengan lingkungannya. Keluarga sebagai tempat sosialisasi dapat
didefinisikan menurut term Kklasik. Definisi klasik (struktural-fungsional) tentang
keluarga, menurut sosiolog George Murdock adalah kelompok sosial yang bercirikan
dengan adanya kediaman, kerjasama ekonomi dan reproduksi. Keluarga terdiri dari dua
orang dewasa dari jenis kelamin berbeda, setidaknya keduanya memelihara hubungan
seksual yang disepakati secara sosial, dan ada satu atau lebih anak-anak yaitu anak
kandung atau anak adopsi, dari hasil hubungan seksual secara dewasa.

1. Pemerintah Indonesia telah merumuskan pengertian keluarga seperti yang
dicantumkan dalam UU No 10/1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera. Tim perumus mendefinisikan keluarga sebagai
unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami-istri dan
anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Definisi tersebut lebih
menekankan kepada komposisi keluarga, sedangkan pengertian yang lebih
komprehensif diberikan kaum fungsionalis (penganut faham strukturalfungsional)
yang memandang keluarga sebagai struktur yang dapat memenuhi kebutuhan fisik
dan psikologis anggotanya, dan juga untuk memelihara masyarakat yang lebih
luas.Biro Sensus atau Biro Pusat Statistik mendefinisikan keluarga sebagai “dua
orang atau lebih yang berkaitan dengan kelahiran, perkawinan, atau adaptasi, yang
tinggal bersama-sama. Dengan demikian, sebuah keluarga dapat terdiri dari dua atau
lebih orang dewasa yang tinggal bersama dengan saudara kandung, orangtua, anak-
anak, atau dua orang dewasa yang dihubungkan oleh tali perkawinan. Perubahan
konsep struktur keluarga memengaruhi fungsi-fungsi, peran dan hubungan para
anggota keluarga, dan akhirnya memengaruhi sosialisasi anak-anak. Konsep struktur

keluarga juga berimplikasi pada definisi keluarga.
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2. Pemahaman tentang definisi keluarga di dunia ini sangat variatif. Sebuah keluarga
yang terdiri dari suami dan istri serta anak-anak disebut keluarga inti. Orientasi utama
terbentuknya keluarga inti adalah kelahiran anak. Keluarga inti mendasarkan pola
interaksi: istri bergantung pada suami dan anak-anak bergantung pada kasih sayang
orangtua mereka. Oleh sebab itu, batasan tentang keluarga inti akan membawa relasi
tanggung jawab suamiistri pada pengasuhan anak. Arti penting dari struktur keluarga
inti adalah pola pengasuhan anak menjadi kewajiban utama yang dibebankan pada
suami-istri. Kebanyakan masyarakat menetapkan tanggung jawab untuk mengajari
anak bersosialisasi® menjadi tanggung jawab ibu, sedangkan ayah lebih banyak
memenuhi kebutuhan keluarga. Semestinya, pola pengasuhan anak menjadi tanggung
jawab bersama, suami-istri. Sifat mencontoh fiqur keluarga, terutama ayah dan
ibunya, akan memberikan pemahaman mencontoh model karakter yang lebih lengkap
dibanding hanya mencontoh satu fiqur, yaitu ibu. Pola pengasuhan anak di beberapa
negara menjadi sangat bergantung pada kultur masingmasing. Penduduk asli Amerika
dan Italia lebih menekankan pola asuh anak pada pihak ibu, termasuk tanggung jawab
untuk sosialisasi anak-anak. Pola asuh anak yang menekankan kepada ibu dikenal
sebagai pola matriarkal, dan pola sebaliknya disebut pola patriarki. Pola asuh anak
yang relatif lebih komperensif dalam membangun kepribadian anak adalah pola asuh
yang berimbang antara suami-istri. Menurut Hill menguraikan bahwa keluarga adalah
rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan
terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif
keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam suatu jaringan.

3. Berberda dengan Hill dan Minuchin berpendapat bahwa keluarga adalah satu
kesatuan (entity) suatu sistem atau suatu organisme. Keluarga bukanlah merupakan
kumpulan atau penjumlahan dari individu-individu.b Menurut Robert M. Z Lawang,
sebagaimana dikutip oleh Janu Murdiyatmoko keluarga merupakan suatu gejala yang
universal. Keluarga memilki empat karakteristik yang khas, yaitu sebagai berikut:

a. Keluarga terdiri atas orang-orang yang bersatu karena ikatan perkawinan, darah,
atau adopsi. Adapun yang mengikat suami isteri adalah perkawinan, sedangkan

yang mempersatukan orangtua dan anakanak adalah hubungan darah.

5 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga,
(Jakarta: Karisma Putra Utama, 2012), h. 5.
® Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 148.
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b. Para anggota keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam suatu rumah, dan
mereka membentuk satu rumah tangga.

c. Keluarga merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan saling
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan isteri, bapak dan ibu, anak
laki-laki dan anak perempuan, serta peran saudara lakilaki dan saudara
perempuan.

Keluarga mempertahankan suatu kebudayaan bersama, sebagian besar berasal
dari kebudayaan umum vyang lebih luas’.Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga adalah kelompok orang-orang yang
dipersatukan oleh ikatan perkawinan. Keluarga membentuk suatu rumah tangga yang
berinteraksi dan berkomunikasi antara satu dan lainnya melalui peran-perannya sebagai
anggota keluarga dalam mempertahankan kebudayaannya sendiri. Keluarga juga dapat
dikatakan sebagai kesatuan sosial terkecil dan paling utama bagi tercapainya kehidupan
sosial masyarakat yang memiliki fungsi-fungsi pokok, yaitu pemenuhan kebutuhan
biologis, emosional, pendidikan dan sosial ekonomi (nafkah). Ekonomi (nafkah) di sini
adalah pemenuhan kebutuhan isteri berupa makanan, tempat tinggal, pelayanan, dan
pengobatan meskipun isteri berkecukupan. Nafkah merupakan kewajiban (yang harus
ditunaikan oleh suami) sesuai dengan ketentuan dalam Al-

Qur’an, Sunnah, dan ijma’. Adapun landasan atas wajibnya memberi nafkah sebagaimana
yang terdapat dalam Al-Qur’an: Ath-Thalaq: ayat 7 yang Artinya:*““Hendaklah orang yang
mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidk membebankan kepada seseorang melainkan sesuai dengan kadar apa yang Allah
berikan kepadanya.” (Ath-Thalaq:

7).

B. Fungsi Dasar Keluarga
Pemahaman tentang pentingnya keluarga dapat dilihat dari fungsi-fungsi dasar

kinerjanya. Secara umum, keluarga menjalankan fungsi-fungsi tertentu yang

7 Janu Murdiyatmoko, Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat, (Jakarta: PT Rineka
Cipta 2000), h. 41-42. 6
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memungkinkan masyarakat untuk bertahan hidup dari generasi ke generasi, meskipun

fungsi-fungsi ini mungkin sangat bervariasi. apabila terjadi keselarasan antara fungsi

sosial dan ekonomi.
Adapun fungsi dasar keluarga dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Reproduksi. Keluarga akan mempertahankan jumlah populasi masyarakat dengan
adanya kelahiran. Adanya keseimbangan angka natalitas dan mortalitas menjadikan
populasi manusia menjadi eksis.

2. Sosialisasi. Keluarga menjadi tempat untuk melakukan tansfer nilainilai masyarakat,
keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan sains yang akan diteruskan kepada
generasi penerus.

3. Penugasan peran sosial. Keluarga sebagai mediasi identitas keturunan (ras, etnis,
agama, sosial ekonomi, dan peran gender) serta identitas perilaku dan kewajiban.
Sebagai contoh, dalam beberapa keluarga, anak perempuan diarahkan untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga dan menjadi pengasuh anak, sedangkan anak laki-
laki diarahkan untuk menjadi pencari nafkah. Dukungan ekonomi. Keluarga
menyediakan tempat tinggal, makanan, dan perlindungan. Pada beberapa keluarga di
negara-negara industri, semua anggota keluarga kecuali anak-anak berkontribusi pada
kesejahteraan ekonomi. .

4. Dukungan emosional. Keluarga memberikan pengalaman pertama anak-anak dalam
interaksi sosial. Interaksi sosial dapat berupa hubungan emosional, pengasuhan,
jaminan keamanan bagi anak-anak. Keluarga juga memiliki kepedulian pada
anggotanya ketika mereka sakit atau mengalami penuaan.

5. Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat berlindung, makanan dan
jaminan kehidupan.

6. Dukungan emosi/pemeliharaan. Keluarga memberikan pengalaman interaksi sosial
yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam, mengasuh dan
berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman pada anak. Dalam perspektif
perkembangan fungsi paling penting dari keluarga adalah melakukan perawatan dan
sosialisasi pada anak. Oleh karena itu dalam sebuah keluarga harusnya adanya

interaksi baik di dalam rumah maupun di lingkungan hidup secara sosial. Karena
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keluarga yang baik adalah keluarga yang mampu mengendalikan kehidupannya
secara universal.®

C. Tujuan Hidup Berkeluarga

Sebagai suatu kelompok terkecil dalam satu kelompok masyarakat sebagai sebab
keterkaitan dalam pernikahan akan menjadi suatu keterkaitan kebersamaan yang akan
menjadi dasar dalam usaha mengembangkan tujuan hidup berkeluarga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah dengan memperoleh keturunan serta mendidiknya untuk dapat
hidup bermasyarakat.

Tujuan hidup berkeluarga terdiri atas tiga hal:

1. Biologis, sebagai penyaluran kebutuhan fisik dengan makann minum dan seksual.

2. Psikologis, sebagai dasar kemampuan dalam mengembangkan rasa dan perasaan serta
melindungi atau mempertahankan kasih sayang sebagai dasar aplikasi gejala-gejala
hidup.

3. Rasa agama dengan kesadaran beragama dalam hidup dengan penuh konsentrasi
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam segala gerak kehidupan. Dengan
demikian dapat dihayati maksud dan tujuan hidup berkeluarga. Karena dengan
kesadaran hidup dalam beragama akan bangkitlah dalam dirinya tentang kebesaran
Allah Allah Subhanahu Wa Ta’ala

D. Pendidikan Agama dalam Keluarga

1. Pengertian Pendidikan

Kebutuhan manusia dalam berpendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak
dalam hidup ini. Menurut John Dewey dalam buku yang berjudul kiai Bisri Musthafa
pendidikan keluarga berbasis pesantren karangan Mahfud Junaedi, pendidikan
merupakan “kebutuhan hidup asasi (a necessity of life), fungsi sosial (social function),
pengarah, pengendali dan pembimbing (direction kontrol and guidance), konservatif

(mewariskan dan mempertahankan cita-cita suatu kelompok), dan progresif (membekali

dan mengembangkan pengetahuan nilai dan keterampilan sehingga mampu menghadapi

tantangan hidup)”.Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan

berlangsung seumur hidup. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang di dalam dirinya

8 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan konflik dalam Keluarga,
(Jakarta: Kencana Paranada Media Group, 2012), h. 22.
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diberi kelengkapan-kelengkapan psikologis dan fisik yang memiliki kecenderungan ke
arah yang baik dan buruk. Allah SWT berfirman dalam al-Qur‘an surah asy-Syams/91.:
7-10:

Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya. (Q.S. asySyams/91: 7-10)2 Ayat tersebut menjelaskan tanpa melalui
proses pendidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang serba diliputi oleh
dorongandorongan nafsu jahat, ingkar dan kafir terhadap Tuhannya. Hanya melalui
proses pendidikan manusia dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan yang mampu
menaati ajaran agama-Nya dengan penyerahan diri secara total. Beberapa pengertian yang
telah dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar yang dilakukan secara terencana dan sistematik untuk mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran, latihan keterampilan, bimbingan baik dari dlam dan luar
lingkungan pendidikan agar seseorang memiliki kecerdasan intelektual, spiritual,
berketerampilan dan berkepribadian.

2. Pengertian Agama

Kata agama dalam al-Qur“an disebut ad-din yang mengandung makna bahwa
agama sebagai pedoman aturan hidup yang akan memberikan petunjuk kepada manusia
sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur, aman dan tidak terjadi
kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis®. Ada bermacam-macam pengertian
agama, yaitu: a). Agama berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu dari a berarti tidak dan gama
berarti kacau. Jadi kata agama berarti tidak kacau atau teratur. Dengan demikian agama
adalah aturan yang mengatur manusia agar kehidupannya menjadi teratur dan tidak kacau.
b) Di dalam bahasa Inggris, agama disebut religion, dalam bahasa Belanda disebut religie
berasal dari bahasa latin relegere berarti mengikat, mengatur atau menghubungkan. Jadi,
religion atau religie dapat diartikan sebagai aturan hidup yang mengikat manusia dan yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan'®. Menurut Muhammad Alim pengertian agama
adalah peraturan Allah yang diberikan kepada manusia yang berisi sistem kepercayaan,

sistem pendidikan dan sistem kehidupan manusia dengan tujuan untuk mencapai

° Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 2.
10 Zaky Mubarok, dkk, Akidah Islam, (Jogjakarta: Ull Press Jogjakarta, 2001), h. 45.
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kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak (human happiness).!! Berdasarkan definisi
pendidikan dan agama yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa yang dimaksud
pendidikan agama disini adalah pendidikan agama Islam. Sebagaimana pendapat H. M.
Arifin bahwa pendidikan agama Islam diartikan sebagai rangkaian usaha membimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuankemampuan dasar dan
kemampuan belajar, sehingga terjadi perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai
makhluk individual dan sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitarnya dimana
ila hidup. Proses tersebut senantiasa berada di dalam nilai-nilai yang melahirkan
normanorma syariat Islam dan akhlak karimah.'?6 Peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan agama adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana dan sistematik
untuk mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran, latihan keterampilan,
bimbingan dan peneladanan oleh diri sendiri dan orang lain agar memiliki kecerdasan
intelektual, spiritual, berketerampilan dan berkepribadian yang sesuai dengan ajaran
agama Islam. Pengertian Keluarga Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial dan merupakan unit pertama dalam masyarakat. Dalam
keluarga pulalah proses sosialisasi dan perkembangan individu mulai terbentuk.
Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam usaha
menanamkan rasa keagamaan pada anak. Pengertian keluarga secara umum merupakan
lembaga terkecil dalam masyarakat terdiri dari ayah, ibu dan anak yang mana hubungan
sosialnya relatif tetap didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi dan dijiwai
dengan tanggungjawab. Pendidikan agama dalam keluarga adalah proses mendidik dan
membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki mentalitas dan moralitas luhur,
bertanggung jawab secara moral, agama maupun sosial kemasyarakatan.
Pendidikan yang pertama dan utama diberikan kepada anak adalah menanamkan iman
(akidah) dalam rangka membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian anak kelak®2.
Penanaman nilai — nilai keagamaan harus dilakukan sedini mungkin Dari Abu Hurairah
berkata, Rasulullah saw bersabda: “setiap bayi itu dilahirkan atas fitrah maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani sebagaimana unta yang

melahirkan dari unta yang sempurna, apakah kamu melihat dari yang cacat?”, para

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 33.

12 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 14.

13 M. Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menengah “Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi”, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 49.
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sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah saw. bagaimana pendapat tuan mengenai orang
yang mati masih kecil?” Nabi menjawab: “Allah-lah yang lebih tahu tentang apa yang ia
kerjakan”.(H.R. al-Bukhari)12.'* Berdasarkan hadits tersebut sebuah pendidikan
diarahkan untuk membimbing dan mendidik anaknya menemukan dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya yaitu suci tanpa dosa, dan
apabila anak tersebut menjadi Yahudi atau Nasrani, dapat dipastikan itu adalah dari
orang tuanya.

Orang tua harus mengenalkan anaknya tentang suatu hal yang baik, mana yang
harus dikerjakan dan mana yang buruk dan harus ditinggalkan, sehingga anak tersebut
dapat tumbuh berkembang dalam pendidikan yang baik dan benar. Apa yang orang tua
ajarkan kepada anaknya sejak ia kecil maka hal itu pula yang menjadi jalan bagi anak
tersebut menuju kedewasaannya.

Tujuan pendidikan agama dalam keluarga berangkat dari tujuan pendidikan
Islam secara umum yaitu untuk mencapai tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan
kesadaran manusia sebagai makhluk Allah SWT agar mereka tumbuh dan berkembang
menjadi manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. Secara terperinci
tujuan pendidikan Islam sebagaimana diungkapkan oleh Chabib Thoha adalah sebagai
berikut:

a. Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada Allah SWT

b. Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadah kepada Allah SWT

c. Membina dan memupuk akhlakul karimah

d. Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selalu amar ma“ruf nahi mungkar

e. Menumbuhkan kesadaran ilmiah, melalui kegiatan penelitian, baik terhadap
kehidupan manusia, alam maupun kehidupan makhluk semesta. Tujuan pendidikan
agama dalam keluarga adalah untuk membina anak-anaknya agar menjadi anak-anak
yang berbakti kepada orang tua serta berguna bagi dirinya, keluarga dan masyarakat.
Secara praktis pendidikan agama dalam keluarga bertujuan memberikan dasar-dasar
pengetahuan agama, memantapkan keimanan, melatih keterampilan ibadah, membina
dan membiasakan akhlak terpuji serta memberikan bekal keterampilan dan kecakapan
hidup

14 Achmad Sunarto, Tarjamah Shahih Bukhari Jilid V11, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), h. 454.
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Pendidikan agama dalam keluarga meliputi pendidikan akidah, ibadah serta akhlak:*®

a. Pendidikan Akidah Pendidikan pertama yang harus orang tua ajarkan kepada anak
dalam keluarga adalah pendidikan keimanan atau akidah. Pendidikan keimanan
adalah pendidikan mengenai keyakinan terhadap Allah SWT. Secara etimologis iman
memiliki arti percaya dengan sepenuh hati. Ulama mendefinisikan iman tidak hanya
percaya dalam hati, tetapi dikuatkan dengan mengucapkan dengan lisan dan
melakukannya dengan anggota tubuh.Pendidikan akidah di rumah lebih diutamakan
pada praktik pembuktian keimanan kepada Allah, seperti memahami sifat Allah: Dia
Maha Melihat (maka manusia tidak boleh berbuat kemungkaran), Allah Maha
Mendengar (maka manusia tidak pantas berbohong) dan lain sebagainya. Demikian
pula pengaplikasian iman kepada RasulNya. Akidah dalam ajaran Islam merupakan
dasar bagi segala tindakan muslim agar tidak terjerumus kedalam perilaku-perilaku
syirik. Syirik disebut kezaliman sebab perbuatan tersebut menempatkan ibadah tidak
pada tempatnya dan memberikannya kepada yang tidak berhak menerimanya. Oleh
karena itu, orang tua harus memberikan pendidikan akidah di rumah kepada
anakanaknya agar terhindar dari perbuatan syirik baik kecil maupun besar.

b. Pendidikan Ibadah Pelaksanaan pendidikan ibadah dalam keluarga dapat dilakukan
dengan cara peneladanan dan ajakan dalam beribadah sehari-hari. Jika anak telah
terbiasa salat dalam keluarga maka kebiasaan tersebut akan terbawa sampai ia
dewasa. Pendidikan ibadah dalam keluarga mencakup semua ibadah, baik ibadah
khusus yang hubungannya dengan Allah (salat, puasa, zakat, haji) maupun ibadah
umum yang hubungannya dengan manusia. Akan tetapi, ibadah tidak hanya terbatas
pada shalat, puasa, haji, zakat dan semua turunannya seperti membaca al-Qur“an,
dzikir, do*a dan istighfar, seperti yang dipahami oleh kebanyakan kaum muslimin
ketika mereka diajak untuk beribadah kepada Allah. Ibadah adalah nama sebutan
bagisegala sesuatu yang disukai Allah dan diridhoi-Nya, baik berupa ucapan,
perbuatan yang tampak maupun yang batin®®. Pendidikan salat harus sudah anak
terima dari orang tuanya sejak ia umur tujuh tahun. Pendidikan mengaji al-Quran juga
harus diterapkan kepada anak secara rutin setelah salat sebagai persiapan fisik dan

intelektual, agar anak mampu menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat.

15 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 52.
16 Su*ad lbrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, Jakarta: AMZA, 2013, hal. 8.
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c. Pendidikan Akhlak Akhlakul karimah merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam pendidikan keluarga. Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan
cara melatih anak dan membiasakan melakukan halhal yang baik, menghormati
kepada kedua orang tua, bertingkah laku sopan baik dalam perilaku keseharian
maupun dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak hanya diajarkan secara teoritik,
melainkan disertai contohcontoh kongkrit untuk dihayati maknanya.1) Mengawali
kegiatan dengan basmalah dan mengakhirinya dengan hamdalah 2) Mendidik anak
agar menggunakan tangan kanannya untuk mengambil, memberi, makan serta minum
3) Mendidik dan memberi teladan anak untuk berlaku sopan santun 4) Mendidik anak
untuk menghormati orang lain.

Pendidikan akhlak penting bagi anak sebagai sarana terbentuknya insan kamil
(manusia sempurna, ideal). Insan kamil dapat diartikan sebagai manusia yang sehat dan
terbina potensi rohaniahnya sehingga dapat berfungsi secara optimal dan dapat
berhubungan dengan Allah dan dengan makhluk lainnya secara benar sesuai dengan

ajaran akhlak.

2. PEMBAHASAN

Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience) merupakan kondisi
kecukupan dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan sumber daya untuk
memenuhi berbagai kebutuhan dasar antara lain: pangan, air bersih, pelayanan kesehatan,
kesempatan pendidikan, perumahan, waktu untuk berpartisipasi di masyarakat, dan
integrasi sosial .Pandangan lain mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai suatu kondisi
dinamik keluarga yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materil,
dan mental untuk hidup secara mandiri (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 1994).

Ketahanan keluarga juga mengandung maksud sebagai kemampuan keluarga
untuk mengembangkan dirinya untuk hidup secara harmonis, sejahtera dan bahagia lahir
dan batin. Dalam pandangan yang lain, ketahanan keluarga mencakup kemampuan
keluarga untuk mengelola sumber daya dan masalah untuk mencapai kesejahteraan
kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai kondisi yang senantiasa
berubah secara dinamis serta memiliki sikap positif terhadap berbagai tantangan
kehidupan keluarga. Dari sudut pandang yang lain, ketahanan keluarga didefinisikan

sebagai kemampuan keluarga untuk menangkal atau melindungi diri dari berbagai
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permasalahan atau ancaman kehidupan baik yang datang dari dalam keluarga itu sendiri

maupun dari luar keluarga seperti lingkungan, komunitas, masyarakat, maupun negara.

Setidaknya ada 5 (lima) indikasi yang menggambarkan tingkat Pembangunan

Pembangunan Ketahanan Keluarga ketahanan suatu keluarga yaitu: (1) adanya sikap

saling melayani sebagai ketahanan suatu keluarga yaitu:

1. adanya sikap saling melayani sebagai tanda kemuliaan;

2. adanya keakraban antara suami dan istri menuju kualitas perkawina yang baik

3. adanya orang tua yang mengajar dan melatih anak-anaknya dengan berbagai
tantangan kreatif, pelatihan yang konsisten, dan mengembangkan keterampilan;

4. adanya suami dan istri yang memimpin seluruh anggota keluarganya dengan penuh
kasih sayang; dan

5. adanya anak-anak yang menaati dan menghormati orang tuanya.

Dalam konteks yang lebih luas, ketahanan keluarga diidentikan dengan ketahanan
sosial karena keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem sosial. Sementara itu, dalam
kaitannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, ketahanan
keluarga diidentifikasi mengandung berbagai aspek yang bertujuan untuk pengembangan
individu di dalam keluarga maupun keluarga tersebut secara keseluruhan. Konsep
ketahanan keluarga memiliki makna yang berbeda dengan konsep kesejahteraan keluarga,
namun keduanya saling berkaitan erat. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih
tinggi berpotensi lebih besar untuk dapat memiliki ketahanan keluarga yang lebih
tangguh. Kedua konsep tersebut dirumuskan menjadi satu kesatuan konsep dalam
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, yaitu pada Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut dituliskan
ketahanan dan kesejahteraan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan
dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan
mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin.

Kondisi fisik yang sehat bagi semua anggota keluarga merupakan syarat yang
penting bagi tercapainya ketahanan keluarga. Dengan adanya kemampuan fisik anggota
keluarga yang tercermin oleh adanya tubuh yang sehat dan terbebas dari berbagai
penyakit dan kelemahan, maka keluarga akan memiliki tingkat ketahanan keluarga yang
tinggi. Kesehatan fisik anggota keluarga secara umum dipengaruhi oleh berbagai kondisi

pemenuhan kebutuhan pangan yang sehat dan bergizi dalam jumlah yang cukup serta
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istirahat yang cukup dan nyaman. Dengan adanya asupan pangan yang sehat dan bergizi
serta istirahat yang cukup dan nyaman maka diharapkan kondisi fisik anggota keluarga
tersebut akan sehat jasmaninya serta terbebas dari berbagai penyakit dan keterbatasan
(disabilitas).

Ketersediaan Lokasi Tetap Untuk Tidur. Tidur yang cukup merupakan sumber
kesegaran, tenaga, dan vitalitas yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan produktivitas
seseorang di esok hari. Tidur yang cukup harus diimbangi dengan kualitas tidur yang baik,
yang tentunya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan tempat atau kamar untuk tidur.
Kepala keluarga dan pasangan yang mempunyai kamar tidur yang terpisah dari anak-anak
maupun anggota keluarga lain berpotensi memiliki kualitas tidur yang lebih baik daripada
kepala keluarga dan pasangan yang kamar tidurnya bergabung dengan anak-anak maupun
anggota keluarga lain. Kualitas tidur yang lebih baik akan dapat meningkatkan ketahanan
fisik mereka sehingga mereka dapat menjalankan peran dan fungsinya masing-masing
dalam kehidupan berkeluarga. Sehingga, keluarga yang suami/istri mempunyai tempat
tidur yang terpisah dengan anakanaknya ditengarai mempunyai ketahanan keluarga yang
lebih baik.

Ketahanan Ekonomi. Tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga digambarkan
kemampuan keluarga dalam memenuhi berbagai kebutuhan keluarga untuk
melangsungkan kehidupannya secara nyaman dan berkesinambungan. Kehidupan
keluarga yang nyaman akan terjadi apabila keluarga tersebut memiliki dan menempati
rumah atau tempat tinggal yang kondisinya layak. Sementara itu, kesinambungan
kehidupan keluarga akan terjamin ketika keluarga tersebut selalu memiliki pendapatan
dalam jumlah yang mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari termasuk untuk
menjamin keberlanjutan pendidikan anggota keluarganya.

Sementara itu, dalam rangka mengantisipasi berbagai ketidakpastian hidup di masa
depan, maka keluarga juga selayaknya memiliki tabungan dalam jumlah yang memadai
serta memiliki jaminan kesehatan berupa asuransi kesehatan dan sebagainya.

Ketahanan Sosial Psikologis. Keluarga mempunyai ketahanan sosial psikologis
yang baik yaitu apabila keluarga tersebut mampu menanggulangi berbagai masalah non-
fisik seperti pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif (termasuk terhadap
harapan dan kepuasan), kepedulian suami terhadap istri dan kepuasan terhadap

keharmonisan keluarga Oleh karena itu, keluarga yang memiliki ketahanan sosial
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psikologis yang baik berpotensi untuk mempunyai ketahanan keluarga yanng tangguh
pula.

Ketahanan Sosial Budaya. Ketahanan sosial budaya merupakan salah satu dimensi
yang menggambarkan tingkat ketahanan keluarga dilihat dari sudut pandang hubungan
keluarga terhadap lingkungan sosial sekitarnya. Keluarga sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari lingkungan komunitas dan sosial.

Salah satu ciri ketahanan keluarga yang tangguh adalah adanya ketaatan anggota
keluarga untuk menjalankan ibadah kepada Allah Swt . Agama ataupun kepercayaan yang
dianut oleh seseorang mengandung sejumlah aturan/cara hidup manusia di dunia yang
wajib di ikuti dan ditaati sebagai konsekuensi dari urgensi keyakinan pada Sang Pencipta.
Ketaatan beragama dapat dilihat dari rutinitas ibadah, baik yang dilakukan secara pribadi
(langsung antara individu dengan Tuhannya) maupun secara bersama-sama (komunal).
Ibadah yang dilaksanakan secara pribadi merupakan rahasia antara individu dan
Tuhannya sementara ibadah yang dilakukan secara komunal dapat meningkatkan
keeratan sosial rumah tangga sehingga berpotensi memperkuat ketahanan keluarga.
Rumah tangga yang taat menjalankan ibadah dianggap mempunyai ketaatan beragama
yang lebih baik sehingga berpotensi memiliki ketahanan keluarga yang lebih tangguh

pula. Kemitraan Suami-Istri

3. KESIMPULAN

Konsep keluarga konvensional, memiliki struktur atau pola relasi dimana suami
sebagai pemberi nafkah (peran produktif) dan pelindung keluarga (peran publik),
sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga yang mengurus rumah tangga (peran domestik),
yaitu mencuci, memasak, mengasuh anak dan lain-lain. Konsep pola relasi tersebut telah
mengalami pergeseran sesuai dengan perubahan kondisi sosial budaya masyarakat.
Melalui kemitraan dan relasi gender yang harmonis, mereka dapat merencanakan dan
melaksanakan manajemen sumberdaya keluarga sehingga anggota keluarga mempunyai
pembagian peran dalam berbagai aktivitas (domestik, publik, dan kemasyarakatan) dalam
rangka menjembatani permasalahan dan mewujudkan kesejahteraan keluarga (sosial,
ekonomi, psikologi, spiritual) yang berkeadilan dan berkesetaran Apalagi saat ini terdapat
kecenderungan meningkatnya jumlah istri yang berperan ganda, sebagai ibu rumah

tangga yang membantu mencari nafkah.
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